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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi terhadap penerapan mobile
payment berdasarkan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) melalui
pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan
pada sikap terhadap penggunaan serta mengetahui pengaruh sikap terhadap
penggunaan pada niat perilaku untuk menggunakan T-cash TAP di Kota Bandung
sebagai alternatif mobile payment berbasis Near Field Communication. Penelitian
ini penting untuk dilakukan karena penerapan teknologi mobile payment berbasis
Near Field Communication (NFC) sebagai alat transaksi pembayaran masih
tergolong baru dan pertama kali dikembangkan oleh PT. Telekomunikasi Selular,
sehingga penggunaannya masih rendah. Jenis penelitian merupakan penelitian
terapan. Penelitian ini menggunakan 120 responden sebagai sampel. Pengambilan
data menggunakan kuesioner dengan teknik judgemental sampling. Dalam penelitian
ini, dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta pengujian terhadap hipotesis
menggunakan SPSS versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap
penggunaan dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan,
persepsi kepercayaan baik secara parsial maupun simultan. Sikap terhadap
penggunaan berpengaruh positif pada niat perilaku untuk menggunakan T-cash TAP.

Kata kunci: NFC mobile payment, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kegunaan, persepsi kepercayaan, sikap terhadap penggunaan, niat perilaku untuk
menggunakan, Technology Acceptance Model (TAM).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi yang semakin canggih
menjadikan semua aktivitas sehari-hari semakin mudah, termasuk didalamnya dalam
hal bertransaksi. Dengan menawarkan kemudahan, kepraktisan dan keamanan
dibandingkan dengan sistem pembayaran menggunakan uang tunai, sistem
pembayaran non-tunai semakin dikembangkan di Indonesia. Berdasarkan Bank
Indonesialll, instrumen pembayaran non-tunai sendiri terbagi menjadi tiga jenis
diantaranya berbasis warkat (paper based) dalam bentuk cek, bilyet giro, nota debet,
nota kredit; berbasis kartu (card based) atau sering disebut Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu (APMK) yang terdiri dari kartu ATM, kartu debet, kartu kredit;
dan berbasis elektronik (electronic based) yaitu uang elektronik.

Akhir-akhir ini, salah satu instrumen pembayaran non-tunai yang
sedang marak dikembangkan oleh pelaku sistem pembayaran di Indonesia adalah
uang elektronik atau sering dikenal dengan e-money. E-money secara sederhana
didefinisikan sebagai alat pembayaran dengan nilai uang telah tersimpan secara
elektronik pada server atau pun kartu dimana bersifat prabayar (prepaid) 2. Karena
bersifat prabayar, maka setiap kali pengguna melakukan transaksi, nilai saldo pada
media uang elektronik akan secara otomatis terpotong/berkurang. E-money
menyediakan beberapa fasilitas yang dikhususkan untuk transaksi dengan nilai relatif
kecil (micropayment) yang aman dan cepat seperti pembayaran tiket transportasi,
parkir, transaksi pembayaran pada outlet merchant, pembayaran gerbang tol, dil.

Berdasarkan data statistik Bank Indonesia (Tabel 1.1), penggunaan
instrumen pembayaran e-money di Indonesia mengalami pertumbuhan yang positif
setiap tahunnya, dapat dikatakan bahwa sistem pembayaran menggunakan instrumen
e-money semakin diminati di Indonesia. Hal tersebut terbukti dari banyaknya jumlah

alat pembayaran uang elektronik (e-money) yang beredar di masyarakat, dimana

(1 http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/instrumen-nontunai/
21 http://atmbersama.com/id/info-and-tips/2014/11/28/untung-rugi-dalam-menggunakan-e-money/



didukung dengan melonjaknya volume transaksi serta nilai transaksi penggunaan e-
money yang cukup signifikan sejak tahun 2009, dimana nilai transaksi uang

elektronik (e-money) hingga akhir tahun 2015 telah mencapai Rp5,2 triliun.

Tabel 1.1 Jumlah volume transaksi dan nilai transaksi e-money 2009-2016*

Tahun Volume transaksi Nilai transaksi uang elektronik (e-money)
2009 17.436.631 Rp519.213.000
2010 26.541.982 Rp693.467.000
2011 41.060.149 Rp981.297.000
2012 100.623.916 Rp1.971.550.000
2013 137.900.779 Rp2.907.432.000
2014 203.369.990 Rp3.319.556.000
2015 535.579.528 Rp5.283.018.000
2016* 357.749.137 Rp3.736.231.000

Sumber : Statistik Bank Indonesia I (*data parsial bulan Januari-Juli)

Namun pada kenyataannya meskipun penggunaan instrumen non-
tunai berupa uang elektronik semakin meningkat, namun secara umum penggunaan
uang tunai masih mendominasi transaksi pembayaran di Indonesia sebesar 89,7% [,
hal tersebut antara lain disebabkan masih banyaknya masyarakat yang belum
memahami fungsi dan cara menggunakan instrumen non-tunai serta masih
banyaknya masyarakat di daerah yang belum terjangkau oleh layanan sistem
pembayaran non-tunai. Oleh karena itu, Bank Indonesia bersama pemerintah dan
instansi terkait serta pelaku sistem pembayaran Indonesia mencanangkan Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14 Agustus 2014 Bl Gerakan Nasional Non Tunai
(GNNT) merupakan salah satu program nyata untuk melakukan edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat melalui praktik penggunaan instrumen non-tunai
secara langsung sehingga pengguna menjadi terbiasa dan mulai merasa nyaman
untuk menggunakan instrumen pembayaran non-tunai termasuk didalamnya

mendorong masyarakat untuk mengurangi transaksi menggunakan uang tunai

Blhttp://www.bi.go.id/id/statistik/sistem-pembayaran/uang-elektronik/contents/transaksi.aspx

[T http://economy.okezone.com/read/2015/04/23/457/1139031/transaksi-non-tunai-di-indonesia-terus-
meningkat

B1 http://www.gerakannasionalnontunai.com/
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sehingga mendorong terciptanya suatu komunitas atau masyarakat yang lebih
menggunakan instrumen non-tunai (less cash society) dalam melakukan transaksi
atas kegiatan ekonominya.

Melihat kondisi geografi dan jumlah populasi yang cukup besar di
Indonesia, dibandingkan dengan instrumen pembayaran non-tunai lainnya,
penggunaan transaksi pembayaran berbasis elektronik yaitu uang elektronik/e-money
memiliki potensi yang besar untuk perluasan akses layanan sistem pembayaran di
Indonesia. Di sisi lain, penggunaan uang elektronik dapat menjangkau berbagai
kalangan masyarakat di Indonesia secara luas tanpa mengharuskan masyarakat
memiliki sebuah rekening bank.

Dalam mendukung terciptanya less cash society serta mendorong dan
memperluas jangkauan penggunaan transaksi non-tunai khususnya transaksi
pembayaran berbasis elektronik yaitu uang elektronik (e-money), Bank Indonesia
memberikan izin penerbitan uang elektronik secara terbuka, tidak hanya terbatas
pada lembaga perbankan saja, melainkan lembaga selain bank (LSB) diantaranya
lembaga pembayaran independen, bahkan perusahaan telekomunikasi (yang
didominasi oleh perusahan operator selular). Sampai bulan September 2016, terdapat
21 instansi (Tabel 1.2) yang memiliki izin Bank Indonesia untuk melakukan
penerbitan uang elektronik [,

Tabel 1.2 Lembaga Penerbit e-money di Indonesia

No. Nama Penerbit Nama Layanan e-money ‘
BPD DKI JAKARTA JakCard ‘
Bank Mandiri Mandiri e-Money
Bank Central Asia Flazz BCA

§ Bank Mega Megacash

_cgs Bank Rakyat Indonesia Brizzi

E’ PT. Bank National Nobu Nobu e-money
Bank Negara Indonesia BNI Tap Cash
Bank Permata BBM Money
Bank Cimb Niaga Rekening Ponsel

8] http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-
elektronik/Contents/Default.aspx



(Lanjutan) Tabel 1.2 Lembaga Penerbit e-money di Indonesia

No. Nama Penerbit Nama Layanan e-money
_ PT. Telekomunikasi Indonesia Delima
§ —54: PT. Telekomunikasi Selular T-cash
;;g‘f g PT. Indosat Dompetku
S % PT. XL Axiata XL Tunai
F | PT. Smartfren Uangku
PT. Skye Sab Indonesia Skye Mobile Money
= PT. Finnet Indonesia FinPay
% c PT. Artajasa Pembayaran Elektronis Mynt E-Money
S_E’ _§_ PT. Nusa Satu Inti Artha Doku
% § PT. Witami Tunai Mandiri True Money
% ~ | PT. MVcommerce Indonesia PonselPay
- PT. Espay Debit Indonesia Koe UNIK

Sumber: Bank Indonesia

Dari sekian banyak perusahaan yang menawarkan layanan e-money,
perusahaan berbasis telekomunikasi yaitu operator selular yang menarik perhatian
peneliti, khususnya PT. Telekomunikasi Selular (Telkomsel) yang merupakan
pelopor pengembangan layanan uang elektronik di bidang operator selular di
Indonesia dan telah mendapatkan izin operasionalisasi penerbitan layanan uang
elektronik dari Bank Indonesia pada 3 Juli 2009. Berdasarkan GSMA Intelligence
hingga kuartal ketiga 2015 (Q3), PT. Telekomunikasi Selular (Telkomsel)
dinobatkan sebagai operator selular paling dominan di Indonesia dengan
menguasai pangsa pasar sebesar 45%!7l, dengan jumlah pengguna yang mencapai
157 juta pelanggan, jaringan distribusi yang tersebar di lebih dari 400.000 outlet, dan
memiliki jangkauan hingga ke pelosok yang mencakup 95% wilayah populasi
Indonesial®. Dengan akses yang luas dibandingkan dengan operator selular maupun
lembaga penerbit uang elektronik lainnya, Telkomsel memiliki potensi besar untuk

71 http://wartaekonomi.co.id/read/2015/10/01/74677/ini-urutan-dominasi-operator-seluler-tanah-

air.html
81 http://www.telkomsel.com/about/news/1271-tcash-dukung-percepatan-keuangan-inklusif-dan-
gerakan-nasional-non-tunai-di-indonesia.html



menjangkau berbagai tingkatan masyarakat di berbagai wilayah untuk menawarkan
layanan uang elektronik melalui Telkomsel Cash (disebut T-cash). T-cash sendiri
dapat digunakan untuk berbagai transaksi seperti membayar tagihan, berbelanja
online, transfer uang, dan banyak lainnya dengan hanya menggunakan ponsel. ©!
Selain itu, Telkomsel secara gencar mendukung Gerakan Nasional
Non Tunai (GNNT) untuk mewujudkan gaya hidup less cash society di kalangan
masyarakat dengan melakukan pengembangan inovasi T-cash (Gambar 1.1) secara
berkesinambungan untuk semakin mempermudah dan mendorong masyarakat
menggunakan layanan uang elektronik. Berbeda dengan industri lainnya yang
kebanyakan menawarkan uang elektronik dengan media kartu maupun penggunaan
mobile payment. T-cash yang semula merupakan mobile payment berbasis
SMS/USSD melakukan inovasi dengan menggabungkan kemudahan, kepraktisan,
keamanan serta pengalaman unik dalam melakukan transaksi non-tunai, dengan
meluncurkan inovasi terbaru dengan menerapkan fitur teknologi NFC (Near Field
Communication) yang dirilis pada Oktober 2015, dimana transaksi pembayaran dapat
dilakukan dengan mudah (contactless payment) melalui ponsel untuk melakukan
transaksi pada merchant store fisik.
Gambar 1.1 Perkembangan Inovasi T-cash
NFC mobile Payment

('@*TELKOMSEL — 'E:::.casn / T-cash TAP
(2009) —
)

t-wallet

Smart wallet in your phone

Penerapan fitur NFC pada layanan T-cash sendiri dibedakan
berdasarkan ada atau tidaknya perangkat NFC pada ponsel pengguna. Terdapat dua

alternatif yang diberikan PT. Telekomunikasi Selular, diantaranya bagi pengguna T-

1 https://digitalpayment.telkomsel.com/



cash yang memiliki smartphone yang dilengkapi perangkat NFC maka setiap
transaksi dapat dilakukan lebih mudah melalui aplikasi mobile, T-wallet (tanpa perlu
menggunakan media stiker ber-NFC), sedangkan bagi pengguna T-cash yang
ponselnya tidak dilengkapi perangkat NFC, Telkomsel mengeluarkan NFC tag
berupa media stiker yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang disebut T-
cash TAP dimana dapat digunakan secara luas oleh semua jenis handphone dan
untuk mempermudah transaksi, stiker khusus tersebut dapat ditempelkan di belakang
ponsel pengguna sehingga mempermudah saat melakukan notifikasi konfirmasi
transakasi pembayaran menggunakan T-cash TAP. Di sisi lain, pengguna tidak
memerlukan membawa uang tunai maupun kartu (kartu kredit, kartu debit, kartu
ATM) untuk melakukan transaksi pembayaran sehingga lebih praktis dan cepat.

Pada penelitian ini, peneliti lebih terfokus untuk meneliti T-cash TAP
dengan alasan, T-cash TAP memiliki potensi besar untuk diterima di berbagai
kalangan masyarakat dimana dapat digunakan oleh semua jenis handphone dengan
hanya penggunaan stiker khusus ber-NFC, berbeda dengan T-wallet yang
mewajibkan penggunanya memiliki fitur NFC pada smartphone, selain itu di
Indonesia sendiri smartphone yang dilengkapi fitur NFC masih jarang ditemukan,
tercatat dari 157 juta pelanggan Telkomsel hanya 2,5 juta pelanggan Telkomsel yang
menggunakan ponsel berfitur NFCI'% sehingga potensi untuk dikembangkan masih
tergolong sulit dikarenakan infrastruktur yang tidak mendukung. Selain itu, T-cash
TAP sendiri berkerja sama dengan merchant store ternama dan memberikan berbagai
promosi menarik untuk mengajak pengguna Telkomsel menggunakan T-cash TAP.

T-cash TAP sendiri dapat digunakan oleh seluruh pelanggan
Telkomsel (Kartu Halo, Kartu As, simPati, LOOP). Pihak Telkomsel mengklaim T-
cash TAP sebagai NFC mobile payment pertama di Indonesial™'l, Untuk dapat
melakukan transaksi menggunakan T-cash TAP, pengguna harus terdaftar sebagai
pengguna T-cash terlebih dahulu serta melakukan top-up/pengisian saldo. Registrasi
untuk mendapatkan serta mengaktifkan stiker NFC dapat dilakukan di GraPARI
Telkomsel (pusat layanan pelanggan) yang tersebar di berbagai kota di Indonesia.

Setelah mengaktifkan T-cash TAP, pengguna T-cash hanya tinggal menempelkan

(1% http://sidomi.com/304134/mobile-payment-nfc-pertama-di-indonesia-segera-hadir/
11 http://tekno.liputan6.com/read/2071999/telkomsel-siapkan-mobile-payment-nfc-pertama-di-
indonesia



ponsel yang dilengkapi stiker NFC di mesin EDC (Electronic Data Capture) NFC
yang tersebar di outlet merchant yang bekerjasama untuk melakukan transaksi

pembayaran (Gambar 1.2).

Gambar 1.2 Langkah Registerasi T-cash TAP

3. Sinkornisasi T-cash
1. Melakukan
engguna T-cash — . >
genggrl: menghubungi TAP di GraPARI handphone pengguna
*QON%* TELKOMSEL dibantu petugas
800*88# !
GraPari Telkomsel.
5. Melakukan pembayaran 4. Melakukan cash-in/
dengan cara men-tap _ pengisian saldo T-cash
(menyentuhkan) stiker yang N (dapat dilakukan di
telah dilekatkan di ponsel ke GraPARI, ATM Bersama
terminal reader (mesin EDC) atau Merchant TCASH)

Sumber: Digital Payment Telkomsel 2

T-cash TAP dapat digunakan di lebih dari 80 merchant ternama
dengan lebih dari 6,000 outlet di antaranya adalah McDonald's, Coffee Bean, Baskin
Robbins, Wendy's, 7Eleven, Bakmi GM, Indomaret, Coldstone, Krispy Kreme,
Urban Kitchen, Amazon, dan Cinema XXI. Selain itu, T-cash TAP sedang
dikembangkan agar dapat digunakan untuk pembayaran alat transportasi Trans Metro
Bandung. Transaksi T-Cash TAP juga diklaim aman, karena menggunakan PIN
enam digit untuk memproteksi transaksinya 131,

T-Cash TAP, pertama kali diluncurkan Telkomsel terfokus di area
Jabodetabek pada bulan Oktober 2015, dan telah digunakan oleh lebih dari 500.000
pengguna™, Kemudian Telkomsel melakukan ekspansi layanan T-cash TAP ke

[12] https://digitalpayment.telkomsel.com/faq

(23] http://m.solopos.com/2016/02/18/operator-seluler-nfc-bikin-t-cash-telkomsel-jadi-bagian-gaya-
hidup-687857
(14 http://www.telkomsel.com/about/news/1255-tcash-tap-ekspansi-layanan-ke-bandung. html



Bandung pada Juni 2016, dimana metode pembayaran T-Cash TAP dengan
menggunakan teknologi NFC masih tergolong baru di Bandung sehingga masih
dibutuhkan adaptasi.

Berdasarkan gejala di atas, penulis melakukan wawancara
pendahuluan dengan melakukan wawancara kepada 14 orang kerabat penulis yang
merupakan pengguna Telkomsel (Kartu Halo, Kartu As, simPati, LOOP). Dari hasil
wawancara tersebut didapati hasil bahwa ternyata sebagian besar dari mereka tidak
menggunakan T-cash TAP (hanya 5 orang saja yang telah menggunakan T-cash
TAP, dengan alasan utama bahwa promo yang diberikan merchant store menarik).
Mereka menilai T-cash TAP belum terlalu dibutuhkan (2 orang), tidak memiliki
akses luas seperti alat pembayaran menggunakan kartu kredit ataupun kartu debet (2
orang), rendahnya tingkat kepercayaan atas keamanan, dikarenakan penerbit e-money
adalah perusahaan telekomunikasi (2 orang), tidak memahami prosedur registrasi
maupun penggunaannya (3 orang).

Penulis melihat bahwa masalah utamanya terletak pada kurangnya
adaptasi terhadap inovasi metode pembayaran menggunakan T-cash TAP
dikarenakan masih banyak calon konsumen yang belum mengetahui cara
penggunaanya maupun kegunaan T-cash TAP, serta tingkat kepercayaan yang
rendah terhadap keamanan dalam melakukan transaksi menggunakan T-cash TAP
mengakibatkan penggunaan T-cash TAP pun masih tergolong rendah.

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh
Davis (1989) merupakan teori yang sering digunakan dalam mengukur perilaku
penerimaan seseorang terhadap sistem informasi ataupun teknologi tertentu.

Gambar 1.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Perceived

Usefulness
UNE N |
External Attitude Beha\_/ioral Actual
Variables quard | Intention to > Sijsteim Usé
Using (A) Use (BI)

Perceived
Ease of Use
(E)

Sumber: Davis (1989)



Dalam TAM, penerimaan pemakai sistem informasi ataupun teknologi
ditentukan oleh dua faktor kunci yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Selain kedua faktor
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Sumedha Chauhan (2015) menyatakan
bahwa persepsi kepercayaan (perceived trust) merupakan faktor yang penting dalam
tingkat penerimaan mobile payment, dalam penelitian ini adalah penerimaan inovasi
teknologi sistem pembayaran dengan NFC (contactless mobile payment) yang
diterapkan pada T-cash TAP. Aspek perilaku dalam pengadopsian teknologi
informasi adalah sebuah hal penting untuk diperhatikan, karena merupakan hasil
pengaruh dari persepsi, sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), yang
membentuk niat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use) yang
akhirnya akan membentuk perilaku (behavior/actual system usage) yang ada pada
diri individu sebagai pengguna.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Niat Perilaku Penggunaan T-cash TAP di Kota
Bandung dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka secara spesifik penulis
dapat mengidentifikasi ke dalam beberapa masalah yang diuraikan ke dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi kemudahan penggunaan
terhadap sikap penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung?
2. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi kegunaan terhadap sikap untuk
penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung?
3. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi kepercayaan terhadap sikap
penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung?
4. Apakah terdapat pengaruh sikap penggunaan terhadap niat perilaku untuk
menggunakan T-cash TAP di Kota Bandung?



1.3

5. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan terhadap sikap

penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Menganalisis pengaruh antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap
sikap penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung.

2. Menganalisis pengaruh antara persepsi kegunaan terhadap sikap untuk
penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung.

3. Menganalisis pengaruh antara persepsi kepercayaan terhadap sikap
penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung.

4. Mengetahui pengaruh sikap penggunaan terhadap niat perilaku untuk
menggunakan T-cash TAP di Kota Bandung.

5. Mengetahui pengaruh secara simultan antara persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan terhadap sikap
penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Pengembangan Teori
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
dan sebagai pembanding untuk penelitian sejenis lainnya yang bisa

digunakan bagi rekan-rekan selanjutnya.

2. Implikasi terhadap Perusahaan
Diharapkan hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai masukan bagi PT.
Telekomunikasi ~ Selular (Telkomsel) dalam mengetahui tingkat
penerimaan/adopsi masyarakat Kota Bandung terhadap inovasi contactless
mobile payment (NFC payment) melalui T-cash TAP serta untuk
mengetahui prospek penggunaan T-cash TAP di Kota Bandung.

10



1.5 Kerangka Pemikiran

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang dibangun untuk
menganalisis dan memahami faktor — faktor yang mempengaruhi diterimanya
peggunaan teknologi (Wibowo, 2008). Technology Acceptance Model (TAM) paling
banyak digunakan dalam penelitian, karena TAM bertujuan untuk menjelaskan
penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi informasi dimana dipengaruhi oleh
persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use).

Berdasarkan Jogiyanto (2007), dalam bukunya menyatakan bahwa
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang menjelaskan niat
perilaku (behavioral intention) dan perilaku (behavior) adalah dua hal yang berbeda,
niat perilaku (behavioral intention) masih merupakan niat (intention). Niat
(intention) didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan perilaku. Sedangkan
perilaku (behavior) adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. Sehingga
perilaku akan dilakukan jika seseorang mempunyai niat untuk melakukannya,
dengan kata lain niat perilaku akan menentukan perilaku seseorang. Niat dapat
berubah sewaktu-waktu. Semakin lebar interval waktu, semakin mungkin terjadi
perubahan niat. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan pemanfaatan
sistem dalam penelitian ini adalah dorongan seseorang untuk melakukan perilaku
penggunaan mobile payment berbasis NFC yaitu T-cash TAP.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi niat perilaku seseorang
untuk menggunakan teknologi, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan),
perceived ease of use (persepsi kemudahan), selain dua faktor utama tersebut
perceived trust (persepsi kepercayaan) juga mempengaruhi penerimaan seseorang
terhadap teknologi mobile payment (Francisco José Liébana-Cabanillas, Juan
Séanchez-Fernandez , and Francisco Mufioz-Leiva, 2014; Sumedha Chauhan, 2015)
dan sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) sebagai variabel intervening.
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya.

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan
kepercayaan seseorang dimana dalam penggunaan suatu teknologi dapat dengan
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mudah digunakan dan dipahami. Sikap terhadap penggunaan dalam Technology
Acceptance Model didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai perasaan positif atau
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Sikap
individu yang mendukung penggunaan teknologi sistem informasi akan secara
otomatis mendorong pemanfaatan serta penggunaan teknologi sistem informasi.
Menurut penelitian yang dilakukan Brown, Cajee, Davies, and Stroebel (2004) sikap
adalah faktor yang mempunyai pengaruh yang paling signifikan terhadap niat
diadopsinya mobile payment. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika
mempunyai keinginan atau niat untuk melakukannya (Jogiyanto 2007:117). Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa niat perilaku penggunaan (behavioral
intention to use) merupakan prediksi terbaik dari penggunaan teknologi pada

pemakai suatu teknologi.

| — 11 H1

1 Persepsi oL

. |  Kemudahan H

| Penggunaan ||

1 1

: : 4

! _ L H2 (+) Sikap H4 (+) | Niat Perilaku
! Persepsi ! Terhadap Untuk

: Kegunaan > Penggunaan > Menggunakan
: : Iy

1 1 1

1 1 |

: Persepsi |1 :

| | Kepercayaan |. H3 (+) :

: ! ! — : Parsial
-------------- H5(+)

L i » : Simultan

_______________________________

Gambar 1.4 Kerangka Pemikiran

Sistem layanan mobile payment harus sederhana dan mudah dimengerti, persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) suatu teknologi dapat berdampak
pada sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) teknologi tersebut. Sejumlah
penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan dampak positif dan langsung dari

persepsi kemudahan penggunaan pada sikap untuk menggunakan (Davis, 1989;
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Schierz, Schilke, & Wirtz, 2010;. Yang dan Yoo 2004). Berdasarkan hal tersebut,
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
H1: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif pada sikap terhadap

penggunaan.

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan tingkat dimana seorang
individu mempercayai bahwa dengan menggunakan sistem tertentu dapat
meningkatkan kinerja mereka (Davis, 1989). Peneliti sistem informasi telah
melakukan penelitian menggunakan metode TAM, dan menegaskan bahwa persepsi
penggunaan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi sikap terhadap
penggunaan untuk sistem informasi (Davis, 1989). NFC mobile payment adalah
alternatif yang lebih aman daripada menggunakan atau membawa uang tunai, selain
itu penggunaan NFC mobile payment mempercepat dan mempermudah transaksi
pembayaran dimana menghindari antrian panjang, memberikan efektifitas dan
efisiensi waktu sehingga sangat meningkatkan kegunaannya (Liu & Li, 2010).
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

H2: Persepsi kegunaan berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan.

Persepsi kepercayaan didefinisikan sebagai sejauh mana pelanggan percaya
menggunakan prosedur mobile payment tertentu terjamin/aman (Shin, 2005;
Yenisey, Ozok, & Salvendy, 2005). Keamanan dalam melakukan transaksi via
mobile device merupakan salah satu perhatian pengguna mobile payment.
Berdasarkan penelitian tersebut, persepsi kepercayaan (perceived trust) memegang
peranan penting untuk menentukan sikap terhadap penggunaan. Sebuah survei oleh
Diamond, Goldstein, Lansky & WVerhulst (2012), menyatakan bahwa 91% dari
responden sangat memperhatikan mengenai keamanan informasi dan privasi.
Cheong, Park, & Hwang (2008) meneliti hambatan adopsi terhadap mobile payment
adalah bahwa kurangnya kepercayaan pada jaminan keamanan adalah alasan yang
paling sering dikemukakan untuk menolak menggunakan sistem teknologi.
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

H3: Persepsi kepercayaan berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan.
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Dalam penelitian yang dilakukan Davis (1989), sikap terhadap penggunaan (attitude
toward using) memiliki pengaruh positif terhadap niat perilaku untuk menggunakan
(behavioral intention to use), ketika seseorang memiliki sikap terhadap penggunaan
yang positif, maka niat perilaku untuk menggunakan akan semakin tinggi dan
semakin dekat dengan perilaku untuk menggunakan suatu teknologi.

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
H4: Sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif pada niat perilaku untuk

menggunakan.

Dalam penelitian ini akan diuji apakah persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kegunaan, persepsi kepercayaan berpengaruh secara bersama-sama (simultan) pada
sikap terhadap penggunaan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

H5: Persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) pada sikap terhadap penggunaan.
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